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CAPAIAN PEMBELAJARAN
Fase E
Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan membuat teks informasi, mendeskripsikan kejadian dan fenomena, melaporkan percobaan, menyajikan dan mengevaluasi data, memberikan penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim tentang Interaksi, Komunikasi, Sosialisasi, Institusi,dan Dinamika Sosial. 
Makhluk Hidup dan Lingkungannya

A. INFORMASI UMUM

	Identitas Sekolah
	Sekolah            : SMK NEGERI 4 LANGSA
Tahun Ajaran   : 2026/2027
Jenjang/Fase    : SMK/E
Kelas                : X
Alokasi Waktu : 4 x 6 JP @45 menit
Elemen Mapel  : - Menjelaskan fenomena secara Ilmiah
· Mendesain dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah
· Menerjemahkan data dan bukti-bukti secara ilmiah

	Kompetensi Awal
	Peserta didik diharapkan dapat  :
1. Memahami pengetahuan ilmiah dan menerapkannya atau membuat prediksi sederhana serta pembuktiannya
2. Menentukan dan mengikuti prosedur yang tepat untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara penyelidikan yang tepat bagi suatu pertanyaan ilmiah, serta diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan pada desain percobaan ilmiah.
3. Menerjemahkan data dan bukti dari berbagai sumber untuk membangun sebuah argumen serta dapat mempertahankannya dengan penjelasan ilmiah.

	Profil Pelajar Pancasila
	Peserta didik senantiasa ingat kepada Allah SWT disetiap kegiatan/tindakan dan menjaga akhlaknya agar senatiasa mulia.

	Sarana Prasarana
	Laptop, online material, artikel

	Target Peserta Didik
	Peserta Didik Regular sejumlah 32 orang

	Model/Metode  Pembelajaran Yang Digunakan
	PJBL ( Project Based Learning )





B. KOMPONEN INTI
	Tujuan Pembelajaran
	1. Peserta didik mampu mendeskripsikan pengertian Interaksi,pola-pola interaksi dengan bantuan media gambar.
2. Peserta didik mampu menjelaskan konsep bentuk saling ketergantungan makhluk hidup berdasarkan contoh yang di temukan di sekitar lingkungannya
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi perbedaan antara rantai makanan dengan jaring-jaring makanan beserta interaksi antara makhluk hidupdan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut serta mencatat hasil analisa pada catatan sendiri.
4. Peserta didik mampu melakukan pengamatan lingkungan dan mengidentifikasi komponen biotik dan abiotic mengunakan data pembandingyang ada.
5. Peserta didik mampu melakukan pengamatan lingkungan dan mengidentifikasi komponen biotik dan abiotic, pola-pola interaksi, dan hubungan saling ketergantungan makhluk hidup berdasarkan panduan penyelidikan ilmiah.


	Pemahaman Bermakna
	Setelah kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik memahami bahwa makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan makhluk hidup lainnya untuk kelangsungan hidupnya. Makhluk hidup juga membutuhkan lingkungan untuk menjaga kelangsungan hidupnya,  

	Pertanyaan Pemantik
	a. Apakah kamu dapat makan tanpa adanya makhluk hidup lainnya?     
b. Mengapa ada interaksi dalam suatu lingkungan antar makhluk hidup?
c. Mengapa air, udara dan unsur-unsur kimia yang di butuhkan makhluk hidup selalu tersedia di lingkungan?
d. Kenapa kita perlu menjaga kelestarian makhluk hidup dan lingkungan?




Pertemuan Ke-1
	Kegiatan Pembelajaran
	KEGIATAN AWAL (15 menit)
· Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
· Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
· Memberikan pertanyaan pematik sesuai tujuan pembelajaran
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
· Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

KEGIATAN INTI (240 menit)
· Guru menayangkan gambar atau video tentang ciri-ciri makhluk hidup, lingkungan dan jenis-jenis lingkungan yang ada disekitarnya.
· Peserta didik mengamati gambar atau video tentang ciri-ciri makhluk hidup, lingkungan dan jenis-jenis lingkungan yang ada disekitarnya
· Peserta didik diberikan lembar kerja untuk mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup
· Peserta didik mengerjakan tugas pada lembar kerja untuk mengidentifikasi ciri-cirimakhluk hidup berdasarkan tayangan gambar atau video
· Peserta didik diminta mengumpulkan lembar kerjanya

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
· Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
· Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan mengajak peserta didik untuk bersyukur kepada Allah SWT telah diberi pengetahuan dengan ucapan Hamdalah Bersama-sama.
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

	Refleksi Peserta didik 
	· Peserta didik dapat menanyakan hal yang tidak dipahami kepada guru. 
· Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi selama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
· Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.



Pertemuan Ke-2
	Kegiatan Pembelajaran
	KEGIATAN AWAL (15 menit)
· Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
· Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
· Memberikan pertanyaan pematik sesuai tujuan pembelajaran
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
· Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

KEGIATAN INTI (240 menit)
· Guru menayangkan gambar atau video tentang definisi ekosistem dan membedakan komponen-komponennya.
· Peserta didik mengamati gambar atau video tentang definisi ekosistem dan membedakan komponen-komponennya.
· Peserta didik diberikan lembar kerja tentang definisi ekosistem dan membedakan komponen-komponennya  berdasarkan tayangan gambar atau video
· Peserta didik mengerjakan tugas pada lembar kerja tentang definisi ekosistem dan membedakan komponen-komponennya  berdasarkan tayangan gambar atau video secara mandiri.

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
· Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
· Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar  dengan mengajak peserta didik untuk bersyukur kepada Allah SWT telah diberi pengetahuan dengan ucapan Hamdalah Bersama-sama.
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

	Refleksi Peserta didik 
	· Peserta didik dapat menanyakan hal yang tidak dipahami kepada guru. 
· Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi selama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
· Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.



Pertemuan Ke-3
	Kegiatan Pembelajaran
	KEGIATAN AWAL (15 menit)
· Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
· Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
· Memberikan pertanyaan pematik sesuai tujuan pembelajaran
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
· Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

KEGIATAN INTI (240 menit)
· Guru menayangkan gambar atau video tentang mengidentifikasi interaksi dalam  ekosistem dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan.
· Peserta didik mengamati gambar atau video tentang mengidentifikasi interaksi dalam  ekosistem dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan.
· Peserta didik diberikan lembar kerja tentang mengidentifikasi interaksi dalam  ekosistem dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan.
· Peserta didik mengerjakan tugas pada lembar kerja tentang mengidentifikasi interaksi dalam  ekosistem dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan.
berdasarkan tayangan gambar atau video secara mandiri.
KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
· Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
· Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan mengajak peserta didik untuk bersyukur kepada Allah SWT telah diberi pengetahuan dengan ucapan Hamdalah Bersama-sama.
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

	Refleksi Peserta didik 
	· Peserta didik dapat menanyakan hal yang tidak dipahami kepada guru. 
· Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi selama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
· Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.



Pertemuan Ke-4
	Kegiatan Pembelajaran
	KEGIATAN AWAL (15 menit)
· Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
· Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
· Memberikan pertanyaan pematik sesuai tujuan pembelajaran
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
· Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

KEGIATAN INTI (240 menit)
· Guru menayangkan gambar atau video tentang dampak perubahan lingkungan terhadap makhluk hidup.
· Peserta didik mengamati gambar atau video tentang perubahan lingkungan terhadap makhluk hidup.
· Peserta didik diberikan lembar kerja tentang memaparkan perubahan lingkungan terhadap makhluk hidup.
· Peserta didik mengerjakan tugas pada lembar kerja tentang memaparkan perubahan lingkungan terhadap makhluk hidup.

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
· Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi.
· Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.
· Guru memberikan penugasan tentang perbaikan pada hasil presentasi peserta didik.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar  dengan mengajak peserta didik untuk bersyukur kepada Allah SWT telah diberi pengetahuan dengan ucapan Hamdalah Bersama-sama.
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

	Refleksi Peserta didik 
	· Peserta didik dapat menanyakan hal yang tidak dipahami kepada guru. 
· Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi selama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
· Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.




























Lampiran
RINGKASAN MATERI
(LINK YOUTUBE : https://youtu.be/isQ3QUvUOjs) EKOSISTEM
1.  EKOLOGI DAN RUANG LINGKUPNYA
Ekologi juga disebut ilmu lingkungan merupakan cabang dari biologi yang mempelajari tentang interaksi atau hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Definisi ekologi pertama kali dikemukakan oleh Ernest Haeckel dari Jerman 1866. Ilmu ini merupakan perpaduan antara berbagai cabang ilmu diantaranya sosiologi, ilmu kesehatan, geografi, fisika, kimia, biologi dan sebagainya. Tekanan pembahasan ilmu lingkungan antara lain masalah energi, materi, ruang, waktu dan keanekaragaman. Pembahasan ilmu  lingkungan  melibatkan  integrasi  semua  ilmu,    yang  pada  dasarnya ditujukan   pada   upaya   mengkaji   tentang   jasad   makhluk   hidup   dan lingkungannya.  Fokus kajiannya membahas kecermatan perpindahan energi dalam berbagai sistem dan dampaknya.
Di sini makhluk hidup dapat dianggap sebagai materi, yakni tempat dimana  dapat  terjadi  aliran  energi.  Dalam  ilmu  lingkungan  kajian  waktu berkaitan dengan bagaimana suatu proses dapat mencapai suatu ambang batas tertentu. Untuk mencapai suatu ambang batas  tertentu diperlukan waktu yang cukup  untuk  mencapainya.  Rangkaian  keanekaragaman  yang  tak  terputus- putus pada sifat morfologi dan genetika dapat menetukan dinamika interaksi antara organisme hidup, populasi dan komunitas dimuka bumi ini.
Manusia sebagai bagian fungsional dalam ilmu lingkungan, berperan aktif sebagai manipulator lingkungan dan upaya-upaya perbaikan lingkungan. Upaya  perbaikan  lingkungan  dikhususkan  tentang  bagaimana  kehidupan  di dunia ini untuk memperoleh air bersih, udara bersih, yang cukup oksigen dan proses-proses  lain  yang  berkaitan dengan peredaran  makanan  dan  energi. Oksigen  sebagai  unsur  utama  dalam  kehidupan  akan  berperanan  dalam transfer energi.
Ekosistem adalah sistem alam yang dibentuk dari interaksi antarmakhluk  hidup  dan  interaksi  antara  makhluk  hidup  dengan lingkungannnya pada suatu kawasan tertentu.
Istilah ekosistem pertama kali dikenalkan oleh Tansley (1935) yang mengemukakan   bahwa   hubungan   timbal   balik   antara   makhluk   hidup (tumbuhan, hewan, manusia dan mikroorganisme) dengan faktor lingkungan (cahaya, udara, air, tanah, dan sebagainya) di alam, sebenarnya membentuk suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan. Ilmu yang mempelajari ekosistem adalah Ekologi.
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Gambar 1.1 Kelangsungan hidup tumbuhan dan hewan pada ekosistem di atas tidak lepas dari unsur biotik dan abiotik

2.  KOMPONEN EKOSISTEM
Organisme hidup dan tak hidup sulit dipisahkan satu sama lain, saling berinteraksi   untuk   mencapai   keseimbangan   hidup.   Proses   interaksi   ini menghasilkan   aliran   energi   dan   makanan.   Aliran   energi   dan   makanan memungkinkan terjadinya aliran siklus mineral yang terjalin dalam sistem yang dinamakan ekosistem yang juga lazim disebut tata limgkungan.
Pembahasan ruang lingkup ekologi tidak dapat lepas dari masalah ekosistem dengan berbagai komponennya, yang terdiri dari komponen biotik dan komponen abiotik. Ruang lingkup ekologi dapat dilihat pula dari tingkat individu, populasi, komunitas ekosistem dan biosfer.
a.  Komponen biotik
Setiap  makhluk  hidup  membutuhkan  tempat  untuk  tinggal  yang  disebut habitat. Semut misalnya mempunyai habitat di dalam tanah. Komponen biotik merupakan komponen yang meliputi semua makhluk hidup yang ada di bumi yaitu tumbuhan,   hewan,   manusia   dan   mikroorganisme.   Dalam   suatu   ekosistem tumbuhan berperan sebagai produsen, hewan dan manusia sebagai konsumen, dan mikroorganisme berperanan sebagai pengurai (dekomposer).
a.  Komponen autotrof (produsen)
Autrotrof tersusun  atas  dua  kata,  yaitu  auto  yang  berarti  sendiri  dan trophikos yang berarti menyediakan makanan. Jadi, komponen autrotrof adalah  makhluk  hidup  yang  dapat  menyediakan  makanannya  sendiri  atau dapat membuat sendiri makanannya tanpa tergantung pada makhluk hidup yang lainnya. Istilah makhluk hidup yang dapat membuat makanannya sendiri dikenal dengan istilah produsen.

Makhluk hidup yang termasuk ke dalam produsen ialah tumbuhan hijau atau tumbuhan yang memiliki klorofil. Tumbuhan hijau banyak ditemukan di sekita kita seperti mangga, pisang, rumput gajah dan lain-lain.
Tumbuhan produsen tersebut dapat membuat makanannya dari bahan anorganik menjadi  organik, yaitu air dan gas karbondioksida dengan bantuan cahaya matahari, proses pembuatan makanan sendiri pada tumbuhan hijau disebut fotosintesis.
Selain menghasilkan makanan, yaitu karbohidrat proses fotosintesis dapat menghasilkan gas oksigen yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup yang lainnya, diantaranya untuk proses pernapasan.








[image: ]Gambar 1.2. Contoh tumbuhan yang mengandung klorofil b.  Komponen heterotrof (konsumen)
Hererotrof berasal sari kata heteros yang berarti berbeda dan trophikos berarti makanan. Maksudnya, komponen heterotrof ini dalam memperoleh makananya berasal dari makhluk hidup lain, yaitu produsen. Makhluk hidup yang memperoleh makanan dari makhluk hidup lain (produsen) dikenal dengan istilah konsumen. Makhluk hidup yang termasuk konsumen adalah manusia, hewan, jamur dan bakteri.
Komponen ini terbagi ke dalam berbagai golongan, yaitu konsumen tingkat pertama, konsumen tingkat dua, konsumen tingkat tiga dan seterusnya. Konsumen tingkat pertama adalah makhluk hidup pemakan tumbuhan yang disebut herbivora, misalnya tikus. Konsumen tingkat dua adalah makhluk hidup pemakan herbivora tersebut karnivora, misalnya ular (pemakan tikus). Konsumen tingkat tiga adalah makhluk hidup pemakan konsumen tingkat dua, misalnya  ular  dimakan  elang.  Tingkatan  konsumen  ini  dikenal  dengan piramida makanan.


c.  Komponen dekomposer (pengurai)
Pengurai adalah organisme heterotrof sebagai pengurai bahan organik yang berasal dari organisme mati (bahan organik kompleks atau pembuangan sisa pencernaan). Organisme pengurai menyerap sebagian hasil penguraian tersebut, dan melepaskan bahan-bahan sederhana yang dapat digunakan kembali oleh produsen sehingga tanah yang tadinya kurang kandungan unsur haranya menjadi subur kembali. Organisme yang termasuk pengurai adalah bakteri dan jamur.
Selain itu dalam komponen biotik ini tidak akan lepas dari tingkat individu sampai dengan sebuah biosfer.
1) Individu
Individu adalah makhluk hidup tunggal, contohnya: seekor sapi, sebatang pohon, dan seorang manusia.
Untuk mempertahankan hidupnya, setiap jenis organisme/makhluk hidup harus dapat menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungannya. Adaptasi makhluk hidup di bedakan menjadi tiga macam:
    Adaptasi morfologi
Adaptasi morfologi adalah penyesuaian bentuk tubuh demi kelangsungan hidupnya. Contoh, adanya gigi taring pada hewan karnivora, bentuk paruh pada burung (jenis makanan).
    Adaptasi fisiologi
Adaptasi fisiologi adalah penyesuaian fungsi fisiologi tubuh untuk mempertahankan hidupnya. Contohnya, adanya kantong tinta pada cumi-cumi, Hb (haemoglobin) orang yang hidup dipergunungan lebih banyak di bandingkan dengan yang tinggal didaratan rendah.
    Adaptasi tingkah laku
Adaptasi tingkah laku adalah penyesuaian diri pada lingkungan berdasarkan pada tingkah lakunya. Contohnya, Hibernasi pada musim dingin, ikan paus muncul secara periodik kepermukaan air laut untuk mengeluarkan CO2.
2) Populasi
Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang hidup pada suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Namun, sekumpulan makhluk hidup ini hanya disebut populasi jika memiliki jenis yang sama atau satu spesies. Makhluk hidup disebut satu jenis atau spesies jika mampu untuk berkembangbiak dan menurunkan keturunan yang fertil.

Contoh, populasi pohon karet, populasi pohon jati, populasi ikan , populasi katak, dan sebagainya. Jumlah populasi dapat berubah sepanjang waktu. Perubahan jumlah populasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
kelahiran     (natalitas),     kematian     (mortalitas),     dan     migrasi
(perpindahan).
3) Komunitas
Komunitas adalah kumpulan beberapa populasi yang hidup bersama pada suatu daerah tertentu dan saling berinteraksi satu sama lainnya.
Contohnya, komunitas sawah (populasi rumput, padi, burung, katak dan serangga),   komunitas kolam ( populasi ganggang, lumut, serangga air, ikan lele, ikan mas, dan lainnya)
4) Ekosistem
Ekosistem adalah interaksi antara komunitas dengan lingkungannya, baik lingkungan biotik maupun abiotiknya.
Contohnya, ekosistem darat, laut, dan pantai.
5) Biosfer
Biosfer adalah kumpulan beberapa ekosistem yang berada di bumi.
b.  Komponen abiotik
Komponen abiotik adalah komponen tak hidup yang berada dalam ekosistem. Adapun beberapa komponen abiotik yang menyusun ekosistem sebagai berikut:
1)  Cahaya
Matahari merupakan sumber energi yang ada di muka bumi ini. Cahaya matahari yang sampai ke bumi sangat diperlukan oleh makhluk hidup. Hanya tumbuhan  dan  organisme  fotosintetik  saja  yang  memanfaatkan  cahaya matahari secara langsung untuk kehidupannya.
2) Udara
Udara di sekeliling terdiri atas berbagai macam gas, yaitu nitrogen, oksigen, karbondioksida dan gas-gas lainnya. Oksigen diperlukan oleh banyak makhluk hidup untuk bernapas walaupun kadar oksigen hanya 21% dari komposisi  udara.  Karbondioksida  dalam  udara  dibutuhkan  oleh  tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis. Udara yang bergerak atau angin juga berperan   penting   dalam   kehidupan   beberapa   tumbuhan.   Angin   dapat membantu proses penyerbukan dan penyebaran biji.


3) Air
Air sangat dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup baik yang berhabitat di darat maupun perairan. Air merupakan penyusun terbesar dari tubuh kita dan organisme lainnya. Air yang diperlukan untuk keperluan hidup adalah air biasa, yaitu air yang mengandung bahan-bahan mineral, seperti ion natrium, kalsium, seng dan sebagainya. Air dapat berbentuk padat, cair dan gas. Ada air dalam bentuk kristal es, es dan uap air.
4)  Batu dan tanah
Tanah merupakan tempat hidup bagi beragam makhluk hidup mulai dari yang berukuran renik, seperti bakteri dan protozoa, hingga yang berukuran besar, seperti gajah. Tanah merupakan hasil pelapukkan batuan yang disebabkan oleh kondisi iklim atau lumut. Komposisi tanah juga diperkaya dengan humus yang merupakan hasil penguraian materi organik dari sisa-sisa tubuh hewan atau tumbuhan yang mati. Tanah yang subur diperlukan oleh tumbuhan untuk dapat tumbuh dengan baik.
5)  Suhu
Suhu lingkungan merupakan faktor penting bagi makhluk hidup. Setiap makhluk hidup mempunyai kemampuan adaptasi terhadap suatu rentang suhu tertentu. Suhu merupakan faktor penting dalam proses metabolisme makhluk hidup, contohnya pada manusia, suhu optimal metabolisme adalah 37 C.
6)  Topografi
Topografi adalah keadaan tinggi atau rendahnya permukaan bumi pada suatu tempat. Semakin tinggi suatu tempat, maka suhu lingkungannya semakin rendah. Keadaan ini tentu saja akan mempengaruhi penyebaran makhluk hidup karena tidak semua makhluk hidup dapat bertahan pada suhu rendah.
7) Iklim
Iklim merupaka rata-tara cuaca yang dicatat dalam kurun waktu lebih dari
30 tahun pada tempat dan waktu tertentu. Iklim berbeda dengan cuaca, namun dapat dikatakan iklim merupakan rata-rata cuaca yang terjadi pada tempat tertentu. Iklim suatu tempat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu atmosfer, hutan, daratan, es dan biosfer.






Tabel 1.1. Komponen abiotik beserta alat ukurnya.

	Komponen abiotik
	Alat ukur

	Intensitas cahaya
	Lux meter

	Suhu
	Termometer

	Kelembapan relative
	Termometer basah-kering

	Suhu tanah
	Termometer basah

	pH
	Kertas indikator pH



3. INTERAKSI DALAM EKOSISTEM
Dalam kehidupan, semua makhluk hidup selalu berhubungan dengan makhluk hidup lain. Individu yang satu akan selalu berhubungan dengan individu yang lain, baik sejenis ataupun lain jenis. Interaksi antar makhluk hidup dapat dikategorikan sebagai berikut:
a.  Interaksi Antarkomponen Biotik
1)  Simbiosis
Berasal dari kata (syn=bersama, bios=hidup) adalah bentuk interaksi yang sangat erat dan khusus antarmakhluk hidup yang berlainan spesies. Makhluk hidup yang bersimbiosis disebut simbion.
Simbiosis dibagi menjadi 3 jenis, yaitu.
         Simbiosis mutualiasme
Yaitu  suatu  interaksi  di  mana  simbion  mendapatkan  keuntungan  (saling menguntungkan). Contoh:
       Burung jalak denga kerbau
Burung mendapatkan makanan berupa kutu kulit kerbau, sedangkan kerbau terhindar dari kutu yang menghisap darahnya.
       Ganggang dengan jamur (Lichenes)
Ganggang mendapatkan air dan mineral dari jamur, sedangkan jamur memperoleh hasil fotosintesis sebagai makananya.
       Kupu-kupu dengan bunga.
Kupu-kupu mendapatkan nektar (madu) dari bunga, sedangkan bunga terbantu penyerbukkannya.
       Semut dengan kutu daun
Semut mendapatkan cairan madu yang ditinggalkan kutu daun.
         Simbiosis komensalisme
Yaitu interaksi antar makhluk hidup di mana salah satu simbion mendapatkan keuntungan, yang lain tidak dirugikan. Contoh:
       Anggrek dengan pohon inangnya
       Ikan hiu dengan ikan remora
       Burung bangau dengan kerbau
         Simbiosis parasitisme
Yaitu interaksi antar makhluk hidup di mana salah satu simbion mendapatkan keuntungan, yang lain dirugikan. Contoh:
       Benalu dengan pohon jeruk.
Akar benalu yang masuk ke dalam batang pohon akan mengambil air dan mineral dari pohon inangnya sehingga merugikan pohon jeruk yang ditumpanginya.
       Jamur cercospora dengan pohon anggur.
Jenis jamur ini menghisap cairan dari daun, sehingga daun anggur berbercak coklat dan hitam. Tunas muda yang terserang akan mengering kemudian mati.
       Tali putri dengan tanaman inang.
Tumbuhan tali putri menghisap mineral, air dan hasil fotosintesis dari inangnya sehingga tanaman inangnya kekurangan nutrisi.
2)  Kompetisi
Adanya persaingan di antara individu atau antar populasi bila ketersediaan pangan dan lahan terbatas.   Kompetisi dibagi dua, yaitu intraspesifik (spesies yang sama) dan interspesifik (spesies berbeda). Contoh:
	Pertarungan antar singa jantan memperebutkan wilayah (dalam satu spesies)
	Persaingan  antara  rerumputan  dengan  tanaman  padi  (antar spesies).
	Persaingan antara rusa dan kambing pada padang rumput (antar pesies).
3)  Predasi
Predasi adalah hubungan antara pemangsa dengan mangsa. Pemangsa disebut predator, dan yang dimangsa disebut mangsa. Contoh:
       Jerapah dimangsa harimau (aktif)
       Daun dimakan ulat (pasif)
       Anak ayam dimakan elang (aktif)
       Tikus dimakan burung hantu (aktif)
4) Netral
Hubungan tidak saling menganggu antar makhluk hidup dalam habitat yang sama. Sifat dari hubungan ini adalah tidak menguntungkan dan tidak dirugikan kedua belah pihak. Contoh:
       Kambing dengan capung
       Semut dengan kupu-kupu
       Ayam dengan burung
       Kambing dengan kucing
5) Allelopati
Hubungan atau  interaksi antarorganisme, yang mana keberadaan satu organisme dapat menghambat pertumbuhan atau perkembangan organisme lainnya melalui pelepasan toksin atau racun. Contoh:
	Beberapa jamur dapat  menghasilkan antibiotik menghambat pertumbuhan  bakteri.
	Pohon  pinus  menyekresikan  zat  yang  menyebabkan  tanah disekitarnya  menjadi terlalu asam sehingga tanaman lain tidak dapat hidup.
b.  Interaksi Antara Komponen Biotik dengan Komponen Abiotik
Interaksi   antara komponen biotik dengan komponen abiotik terjadi karena komponen biotik dalam ekosistem akan dipengaruhi oleh kondisi komponen abiotiknya. Kehidupan organisme yang berada di darat dan perairan tidak lepas dari pengaruh komponen biotik yang menyusun ekosistem karena setiap jenis oraganisme di bumi ini membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai. Kondisi lingkungan  yang  dibutuhkan  ini  dapat  berbeda  pada  setiap  organisme  yang berbeda.
Ada kalanya suatu populasi dalam ekosistem sangat dipengaruhi oleh satu jenis komponen abiotik atau faktor pembatas. Contoh faktor pembatas adalah kandungan fasfor pada tanah bagi tumbuhan jagung. Jika terlalu banyak fosfor tanaman jagung akan terhambat. Walaupun nutrisi tanah lainnya, seperti nitrogen dan kalium, berada dalam jumlah yang optimal untuk pertumbuhan.
Komponen  biotik  sangat  berpengaruh  terhadap  komponen  abiotik,  baik terhadap dari jumlah atau mutunya. Untuk lebih memahami pengaruh komponen biotik terhadap abiotik, ikuti pembahasan berikutnya.

   Pengaruh cacing terhadap kesuburan tanah
Cacing tanah merupakan hewan yang tak berangka, berbentuk bulat dan memanjang, serta menjijikan bagi kebanyakan orang. Akan tetapi, cacing  memilki  peranan  penting  dalam  menjaga  kesuburan  tanah. Cacing umumnya hidup pada tanah yang basah atau tanah yang banyak ditanami pepohonan karena banyak mengandung humus. Keberadaan cacing tanah dapat dilihat dari keadaan tanah, jika terdapat lubang- lubang kecil, itu adalah jejak perjalanan dari cacing. Cacing memakan sisa-sisa tumbuhan dengan cara :
1.  Menghancurkan sisa-sisa tumbuhan sehingga mengembalikan unsur hara ke dalam tanah.
2.  Menjaga  sistem  pengudaraan  di  dalam  tanah  dengan  adanya rongga-rongga udara.
3.  Menjaga   dan   meningkatkan   kesuburan  tanah   karena   adanya kandungan udara yang cukup dan unsur hara yang memadai.
   Pengaruh  tumbuhan  terhadap  kesuburan  tanah,  kebersihan udara dan ketersediaan air
Tumbuhan dapat tumbuh dengan baik di daerah yang  subur,  yaitu tanah yang banyak mengandung unsur hara. Akan tetapi, keberadaan tumbuhan  ini  tidak  hanya  mengkonsumsi  unsur  hara  sampai  habis, tetapi tumbuhan pun berperanan sangat penting dalam menjaga kesuburan tanah. Misalnya, tumbuhan akan menggugurkan daun- daunnya yang telah tua, dedaunan tersebut akan membusuk dan diuraikan oleh mikroorganisme. Hasil penguraian daun oleh mikroorganisme nantinya akan menghasilkan unsur hara bagi tanah.
Selain menjaga kesuburan tanah, tumbuhan pun dapat menjaga kebersihan udara. Hal ini dapat terjadi karena tumbuhan memakai gas karbondioksida  untuk  fotosintesis  dan  menghasilkan  gas  oksigen sebagai  hasil  sampingan  yang  sangat  diperlukan  oleh  hewan  dan manusia untuk pernapasan.
Tumbuhan pun sangat dapat menjaga kandungan atau jumlah air di dalam  tanah.  Sebab,  dengan  akar-akar  tumbuhan  ini,  air  hujan  akan ditahan dan diserap. Kemudian, secara perlahan-lahan akar tumbuhan akan mengeluarkan air tersebut. Hal ini sangat berarti ketika musim kemarau tiba sehingga kandungan air di dalam tanah tidak habis. Selain itu, ketika musim hujan tiba, air hujan sebagian akan diserap oleh tumbuhan sehingga dapat mengurangi banjir.
   Pengaruh manusia terhadap komponen abiotik lingkungan Pengaruh manusia terhadap komponen abiotik lingkungan bergantung pada sifat manusianya, terkadang ada yang peduli terhadap lingkungan, tetapi  sebagian  besar  kurang  peduli  terhadap  lingkungan,  misalnya sebagai berikut:
1.  Manusia dapat menjaga kesuburan tanah dengan cara menanam pepohonan atau mencangkul.
2.  Manusia dapat menjaga kebersihan dan ketersediaan air, misalnya manusia tidak membuang sampah sembarangan ke sungai atau menanam pepohonan di daerah yang kurang tumbuhan.
3.  Kegiatan manusia saat ini sudah banyak mencemari udara, dimana- mana dihasilkan gas-gas yang berbahaya, diantaranya dari sisa pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor, proses kegiatan pabrik, pembakaran ladang pertanian dan lain-lain.





















4. Lembar Assesmen

LK I  : EKOLOGI DAN LINGKUNGAN
Nama 	:
Kelas 	:

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep ekologi
2. Peserta didik dapat menjelaskan konsep ekosistem beserta contohnya.
3. Peserta didik dapat menjelaskan komponen apa saja yang membangun sebuah ekosistem
Pelajari sumber belajar anda seperti internet dan buku-buku ajar lainnya tentang ekologi dan lingkungan, kemudian jawablah pertanyaan berikut :
1. Tuliskan pengertian/konsep dari ekologi !
	





2. Apa yang kamu ketahui tentang ekosistim, jelaskan dengan contoh !
	









3. Komponen apa saja yang membangun sebuah ekosistem?
	










SOAL LATIHAN PERTEMUAN 1

1.  Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan ekosistem!

2.  Tuliskan komponen ekosistem beserta contohnya masing-masing!

3.  Jelaskan fungsi masing-masing dari komponen ekosistem!

4.  Jelaskan macam-macam dari ekosistem!
5.  Jelaskan Apa yang dimaksud dengan habitat!
LEMBAR KERJA PERTEMUAN 2

	NamaKelompok
	:

	Observer
	:1.
2.
3.
4.



Topik/ Tema                        : Interaksi Komponen Ekosistem
Alur    Pembelajaran : Memahami bentuk interaksi antar komponen ekosistem
Tujuan                                : Mengenal komponen Abiotik dan biotik.
Menjelaskan bentuk interaksi antar komponen ekosistem
Alat dan bahan                    : Kayu/pancang, Tali rapia, Alat tulis



Cara kerja      :


1.  Pilihlah lokasi yang akan diobservasi

2.  Buatlah pancang dengan panjang 5 meter dan lebar 1,5 meter .

3.  Pancang yang udah dibuat, dihubungkan dengan tali rapia (plot).

4.  Lakukan observasi dengan mencatat semua hewan dan tumbuhan yang berada dalam plot tersebut serta memperkirakan jumlahnya.
5.  Buatlah identifikasi sederhana hasil temuan Anda, susunlah dalam tabel pengamatan.
6.  Menggelompokan hasil pengamatan sesuai dengan kelompok masing-masing.

























Hasil pengamatan  :

	No.
	Komponen
yang diamati
	ABiotik
	Biotik
	Jumlah
	Ket

	1.




2




3




4




5




6




7




8
	


































Jenis Tumbuhan
	
	
	
	


5. 

	














10
















11.
	














Jenis Hewan In
Vervebrata














Jenis Hewan
Vertebrata
	
	
	
	





Kesimpulan:...................................................................................................

....................................................................................................................
6. 
....................................................................................................................

........................................................... Pertanyaan:
1.  Komponen apa saya yang menyusun ekosistem, tuliskan!

2.  Bandingkan hasil temuan Anda antara hewan Invertebrata dengan vertebrata!
3.  Kompenen biotik mana yang paling dominan pada pengamatan!

4.  Faktor biotik dan abiotik apa saja yang berpengaruh terhadap hasil pengamatan?
5.  Jelaskan bentuk interaksi antar komponen ekosistem!


































LK : 3  KOMPONEN BIOTIK
Nama 	:
Kelas 	:

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep produsen,  beserta contohnya.
1. Peserta didik dapat menganalisis proses fotosintesis pada tumbuhan hijau !
1. Peserta didik dapat  konsep konsumen, konsumen tingkat pertama, kedua, dan ketiga
1. Peserta didik dapat menganalisa hubungan antara konsumen tingkat I , II,dan III dengan produsen yang membentuk piramida makanan.
Pelajari sumber belajar anda seperti internet dan buku-buku ajar lainnya tentang komponen biotik kemudian tuliskan pendapatmu tentang konsep dasar dari:
1. Produsen

	










1. Proses fotosintesis

	












1. Konsumen

	








	NO
	KONSUMEN
	KONSEP/PENGERTIAN
	CONTOH

	1.
	Tingkat Pertama
	



	

	2.
	Tingkat Kedua
	




	

	3.
	Tingkat Ketiga
	




	



1. Peserta didik dapat menganalisa hubungan antara konsumen tingkat I , II,dan III dengan produsen yang membentuk piramida makanan.
	















RUBRIK ASESMEN PRESENTASI HASIL OBSERVASI EKOSISTEM INSTRUMEN PENILAIAN: PROSES DAN PRODUK
ASPEK

Tidak Mampu (0-5)

Cukup mampu (6-7)

Mampu (8-9)

Sangat Mampu (10)
Proses mengamati
Ekosistem
Pesertadidiktidak mengamati
Peserta didik hanya mengamati <3 komponen
Pesertadidikmengamati seluruh komponen namun tidak lengkap dalam menuliskan pada lembar observasi
Peserta didik mengamati seluruhkomponendan lengkap menuliskan pada lembar observasi
Proses mengidentifikasi ekosistem
Peserta didik tidak mampu
mengidentifikasi ekosistem dengan baik
Peserta didik cukup mampu mengidentifikasi ekosistem dengan baik
Peserta didik  mampu
mengidentifikasi ekosistem dengan baik
Peserta didik sangat
mampu mengidentifikasi ekosistem dengan baik
Proses presentasi hasil
Peserta didik tidakmampu presentasihasil dengan baik
Peserta didik mampu presentasi hasil dengan baik
Peserta didik mampu mempresentasikan hasil observasi namun tidak mampu berdiskusi dengan sikap yang baik
Peserta didik sangat mampu mempresentasikan hasil observasi danmampu berdiskusi dengan sikap yang baik
Hasil karya /
laporan
Peserta didik tidak mampu
membuat laporan sesuai pengamatan.
Peserta didik cukup mampu
membuat laporan sesuai pengamatan
Peserta didik  mampu membuat
laporan sesuai pengamatan dengan baik
Peserta didik  mampu
membuat laporan sesuai pengamatan dengan sangat baik
























Keterangan :
Siswa yang belum mampu maka harus mengikuti pembelajaran remediasi.Siswa yang cukup mampu diperbolehkan untuk memperbaiki pekerjaannya sehingga mencapai level kompeten
SOAL LATIHAN PERTEMUAN 4



1.  Jelaskan konsep keseimbangan ekosistem?
2.  Jelaskan  masalah-masalah  yang  timbul  akibat terganggunya  keseimbangan ekosistem!
3.  Jelaskan tindakan manusia yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem!
4.  Berikan pendapatmu bagaimana cara mengatasi gangguan pada keseimbangan ekosistem!
5.  Jelaskan peranan manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem!

1. Assesmen Diagnostik	
A. Assesmen Non Kognitif
LEMBAR ASSESMEN NON KOGNITIF
1. Gambar dibawah ini manakah yang mewakili perasaan mu saat ini ?
    [image: ]
2. Apakah kamu sudah memahami mitigasi bencana gempa bumi ?
    [image: ]
3. Apakah kamu senang dengan mitigasi bencana gempa bumi ?
    [image: ]
4. Pilih Gambar yang mewakili perasaan mu bersekolah di sini !
    [image: ]
5. Bagaimana perasaan mu dengan teman teman satu kelas?
    [image: ]
B. Asesmen Kognitif
1. Apa yang dapat Kamu simpulkan mengenai Interaksi, Komunikasi, Sosialisasi secara umum?
2. Apa yang dapat Kamu simpulkan mengenai Institusi sosial dan dinamika sosial secara umum?



2. Asesmen Formatif dengan Evaluasi Proses Praktikum, Diskusi Kelompok, dan Penulisan Laporan


Lembar Pengamatan Proses
	No. 
	Uraian
	Pengamatan

	
	
	Aktif
	Biasa Saja
	Kurang

	1.
	Tanggung Jawab
	 
	 
	 

	2.
	Keaktifan dalam Diskusi
	 
	 
	 

	3.
	Kemandirian
	 
	 
	 

	4.
	Menyampaikan Ide
	 
	 
	 

	5.
	Memberi Solusi
	 
	 
	 

	6.
	Menghargai Teman
	 
	 
	 




3. Asesmen Sumatif dengan Evaluasi Hasil Akhir (Presentasi)
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MODUL AJAR  IPAS   FASE E SMK KELAS X     CAPAIAN PEMBELAJARAN   Fase E   Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan membuat teks informasi,  mendeskripsikan kejadian dan fenomena, melaporkan percobaan, menyajikan dan mengevaluasi  data, memberikan penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim tentang  Interaksi, Komunikasi,   Sosialisasi,   Institusi,dan Dinamika Sosial.    Ma k hluk Hi d up dan Lingkungannya     A.   INFORMASI UMUM    

Identitas Sekolah  Sekolah            : SMK NEGERI  4 LANGSA   Tahun Ajaran      : 2 026/2027   Jenjang/Fase      : SMK/E   Kelas                : X   Alokasi Waktu :  4 x 6 JP @45 menit   Elemen Mapel    :  -   Menjelaskan fenomena secara   I lmiah   -   Mendesain dan mengevaluasi  penyelidikan ilmiah   -   Menerjemahkan data dan bukti - bukti  secara ilmiah  

Kompetensi Awal  Pese r ta didik diharapkan   dapat    :   1.   Memahami  p engetahuan ilmiah dan menerapkan nya  atau membuat prediksi sederhana serta pembuktiannya   2.   M enentukan dan mengikuti prosedur yang tepat untuk  melakukan penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara  penyelidikan yang tepat bagi suatu pertanyaan ilmiah,  serta diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan  atau kesalahan pada desain percobaan ilmiah.   3.   M enerjemahkan data dan bukti dari berbagai sumber  untuk membangun sebuah argumen serta dapat  mempertahankannya dengan penjelasan ilmiah.  

Profil Pelajar Pancasila  Peserta didik senantiasa ingat kepada Allah SWT disetiap  kegiatan/tindakan dan menjaga akhlaknya agar senatiasa  mulia.  

Sarana Prasarana  Laptop, online material, artikel  

Target Peserta Didik  Peserta Didik Regular sejumlah 32 orang  

Model/Metode  Pembelajaran  Yang Digunakan  PJBL ( Project Based Learning )  

     

